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Penelitian ini dilatar belakangi oleh problematika dikalangan ulama
mengenai hukum zakat fitrah berbentuk uang

Tujuan Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan pendapat
antara Syekh Abu Bakar al-Jazairi dan Syekh Yusuf al-Qaradhawi tentang Hukum
Zakat Fitrah Berbentuk uang, serta metode istinbat yang digunakan mengenai
permasalahan ini.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu penelitian
pustaka (library reseach) yang bersifat deskritif komparatif yaitu dengan
menggunakan buku-buku sebagai bahan hukumnya dan berusaha menggali
persoalan hukum zakat fitrah berbentuk uang. Teknik pengumpulan bahan hukum
dilakukan dengan cara mengumpulkan bahan hukum dari berbagai referensi
kemudian untuk memperoleh hasilnya dilakukan analisis komparatif.

Hasil dari penelitian ini bahwasanya Syekh abt bakar al-Jazairt berpendapat
hukum zakat fitrah berbentuk uang adalah dilarang beliau memahami zakat fitrah
adalah sebagai ibadah ta’abbudi yaitu ibadah yang sudah di tentukan dan di
tetapkan cara pelaksanaan nya oleh Nabi saw. Sedangkan Syekh Yasuf al-
Qaradhawimemahami zakat fitrah adalah sebagai suatu ibadah yang tujuannya
untuk menutupi kebutuhan fakir dan miskin sehingga apabila membayar zakat
fitrah baik berupa makanan atau pun uang di bolehkan. Metode istinbat yang
digunakan berbeda pada keduanya. Syekh Abt bakar al-jazairt menggunakan Hadis
riwayat Ibn Abi Kudhri dan Ibn Umar sebagai penjelasnya. Syekh Yasuf al-
Qaradhawimenggunakan al Quran dan Hadis riwayat Ibn Umar, munculnya
perbedaan antara mereka dalam menetapkan hukum zakat fitrah berbentuk uang
disebabkan bagaimana cara mereka memahami suatu nash yang mereka gunakan
dalam permasalahan ini.



